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ABSTRACT  

Laila Kamilaturahmi (2013): Effectiveness of the Methods Phonetic 

Pronunciation Ability To Improve Consonant [r] 

On Being Deaf Children (Single Subject Research 

class I in SLB Center Payakumbuh). Thesis: PLB 

FIP Padang State University  

  
This research is motivated by problems found by researchers at SLB 

Payakumbuh N Center, a first class deaf children with problems in the second 

half, especially in pronunciation pronunciation consonant [r]. After holding 

asesment further against pronunciation consonant  r], it showed that the child has 

a problem in pronunciation consonant [r]. This study aims to prove the 

effectiveness of the use of methods to improve pronunciation phonetic consonant / 

r / deaf children were class I in SLB N Center Payakumbuh.  

This research Single Subject Research approach, with ABA design and 

data analysis techniques using visual analysis chart. Subject is deaf child class I 

trained pronounce consonants [r] by using the phonetic method. Measurement 

using a variable percentage of how many words can be spoken child.  

The result shows that the method is effective in improving the ability of 

Phonetic pronunciation consonant [r] Deaf child class I SLB N Center 

Payakumbuh. Observations were made with three sessions: the first session 

before granted intervention baseline (A1) is performed five times of observation, 

the percentage of the child's ability in this condition lies in the range of 0% and 

20%. Second, the intervention sessions (B) by using the method of Phonetics, 

observations were made as much as ten times, the percentage of the child's ability 

lies in the range of 20%, 40%, 60% and 80% on the third baseline session (A2) 

performed four times of observation, the obtained results child's ability in 

pronunciation consonant [r] increases the child lies in the range of 40% to 80%. 

Based on these results we can conclude the method is effective in improving the 

ability of Phonetic pronunciation consonant [r] in children with hearing 

impairment were class I in SLB N Center Payakumbuh. Suggested the teachers 

should be able to use the method of Phonetics in pronunciation training deaf 

children.  
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ABSTRAK 

Laila Kamilaturahmi (2013) : Efektifitas Penggunaan Metode Fonetik Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pengucapan 

Konsonan [r] Pada Anak Tunarungu Sedang ( 

Single Subject Research kelas I di SLB Center 

Payakumbuh). Skripsi: PLB FIP Universitas 

Negeri Padang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB 

N Center Payakumbuh, seorang anak tunarungu kelas I semester II yang 

bermasalah dalam pengucapannya terutama dalam pengucapan konsonan [r]. 

Setelah diadakannya asesment lebih lanjut terhadap pengucapan konsonan [r], 

maka didapatkan hasil bahwa anak mengalami masalah dalam pengucapan 

konsonan [r]. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektifitas penggunaan 

metode fonetik untuk meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan [r] anak 

tunarungu sedang kelas I di SLB N Center Payakumbuh. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research, dengan 

desain A-B-A dan teknik analisis datanya menggunakan analisis visual grafik. 

Subjeknya adalah anak tunarungu kelas I dilatih mengucapkan konsonan /r/ 

dengan menggunakan metode fonetik. Pengukuran variabelnya menggunakan 

persentase berapa kata yang dapat diucapkan anak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Fonetik efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan [r] bagi anak Tunarungu kelas I 

SLB N Center Payakumbuh. Pengamatan dilakukan dengan tiga sesi yaitu 

pertama, sesi baseline sebelum diberikan intervensi (A1) yang dilakukan 

sebanyak lima kali pengamatan, persentase kemampuan anak pada kondisi ini 

terletak pada rentang 0% dan 20%. Kedua, sesi intervensi (B) dengan 

menggunakan metode Fonetik, pengamatan dilakukan sebanyak sepuluh kali, 

persentase kemampuan anak terletak pada rentang 20%, 40%, 60% dan 80 % 

Ketiga pada sesi baseline (A2) dilakukan sebanyak empat kali pengamatan, 

didapat hasil kemampuan anak dalam pengucapan konsonan [r] anak meningkat 

yaitu terletak pada rentang 40% sampai 80%. Berdasarkan analisis dalam kondisi 

dan analisis antar kondisi dapat disimpulkan metode Fonetik efektif dalam 

meningkatkan kemampuan Pengucapan konsonan [r] pada anak tunarungu sedang 

kelas I di SLB N Center Payakumbuh. Disarankan pada guru hendaknya dapat 

menggunakan metode Fonetik dalam melatih pengucapan anak tunarungu. 
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KATA PENGANTAR 

 Puji syukur Peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nyalah Peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

“Efektifitas Penggunaan Metode Fonetik Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pengucapan Konsonan [r] Pada Anak Tunarungu Sedang Kelas I Di SLB Center 

Payakumbuh (Single Subject Research) “. 

 Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang terjadi pada seorang 

anak Tunarungu kelas I di SLB N Center Payakumbuh yang mengalami masalah 

dalam pengucapan konsonan [r]. Maka dari itu peneliti berupaya membantu 

meningkatkan kemampuan anak dalam pengucapan konsonan [r] anak Tunarungu 

dengan menggunakan metode fonetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah metode fonetik efektif dalam meningkatkan kemampuan pengucapan 

konsonan [r] anak Tunarungu. 

 Skripsi ini dipaparkan ke dalam lima bab, yaitu Bab. I berupa 

pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab. II berisi kajian 

teori tentang pengucapan dan konsonan, jenis-jenis metode yang digunakan untuk 

mengucapkan konsonan [r], foentik dan metode fonetik, hakekat anak tunarungu, 

kerangka konseptual dan hipotesis. Bab. III berisi metodologi Penelitian yaitu 

jenis, variable penelitian, definisi operasional variable, teknik dan alat pengumpul 

data dan teknik analisis data. Bab IV berisi tentang hasil penelitian yang terdiri 

dari deskripsi data, analisis data berdasarkan yang terdapat pada bab III dan 
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pembahasan hasil penelitian serta jawaban dari Hipotesis Penelitian, dan Bab V 

penutup yaitu tentang Kesimpulan dan Saran.  

 Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti  mendapat banyak bimbingan, 

arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan 

terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti  dalam penulisan 

skripsi ini. 

 Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh sebab itu  Peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih baik nantinya. 

                   Padang,    Juni 2013 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang- undang Dasar 1945 pada bab XIII tentang 

pendidikan dan kebudayaan dalam pasal 31 ayat 1 dan 2 berbunyi sebagai berikut: 

ayat (1) Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, ayat (2) Setiap 

warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya. Dari penjabaran undang- undang diatas, terlihatlah bahwa seluruh 

warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak, baik itu yang tergolong 

normal maupun mereka yang tergolong anak yang berkebutuhan khusus. Anak 

berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang mengalami penyimpangan, kelainan 

atau ketunaan dari segi fisik, mental, emosi dan sosial, atau gabungan dari hal-hal 

tersebut sedemikian rupa sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan 

yang khusus, yang disesuaikan dengan penyimpangan, kelainan atau ketunaan 

mereka. 

Anak berkebutuhan khusus sering disebut juga dengan anak yang 

abnormal. Kata abnormal mempunyai arti menyimpang dari yang normal, artinya 

berbeda dari rata- rata atau kebanyakan orang. Mereka terdiri dari anak 

tunagrahita, tunarungu, tuna daksa, autis, cerdas istimewa bakat istimewa, 

kesulitan belajar, tunalaras, dan lain-lain. Setiap keberkebutuhan khusus anak 

tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Sehingga dibutuhkannhya 

layanan khusus sesuai dengan karakteristik anak tersebut. Salah satu anak 
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berkebutuhan khusus adalah anak tunarungu, anak tunarungu atau anak yang 

mengalami hambatan pendengaran, yaitu mereka yang mengalami kekurangan 

atau hambatan kemampuan mendengar yang diakibatkan karena kurang 

berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengarannya, sehingga ia tidak dapat 

menggunakan alat pendengarannya dalam kegiatan sehari-hari. Secara fisik anak 

tunarungu tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya, sebab orang akan 

mengetahui bahwa anak dengan hambatan pendengaran pada saat berbicara,  

mereka berbicara tanpa suara atau suara yang kurang atau tidak jelas 

artikulasinya, atau tidak berbicara sama sekali, dan ada juga mereka yang hanya 

menggunakan isyarat. 

Anak tunarungu memiliki kekurangan atau kehilangan kemampuan 

mendengar baik sebagian atau seluruhnya, maka ia dapat membawa dampak 

terhadap kehidupannya secara kompleks. Oleh sebab itu anak tunarungu 

memerlukan bimbingan dan pendidikan khususnya dalam berbahasa. 

Bahasa dan bicara adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Kemampuan berbahasa berkembang lebih dahulu lalu diikuti oleh kemampuan 

bicara. Bahasa adalah alat komunikasi untuk menyampaikan pesan, isi hati, 

gagasan, perasaan dan keinginan yang akan disampaikan kepada penerima 

sehingga pada keduanya terjadi hubungan timbal balik untuk mencapai tujuan 

bersama. Sedangkan bicara adalah suatu mekanisme pengucapan bunyi bahasa 

untuk mengekspresikan atau menyampaikan fikiran, perasaan, dengan 

memanfaatkan organ bicara seperti nafas, alat ucap, otot-otot alat ucap, otot-otot 
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pernafasan secara terintegrasi. Bicara melibatkan penyandian (ecoding) yang 

mencakup  pengubahan fonem menjadi bunyi bermakna. Keluarnya suara atau 

bunyi dari bahasa itu sendiri dipengaruhi oleh kematangan artikulasi anak. 

Kematangan artikulasi adalah kemampuan seseorang untuk memproduksi bunyi-

bunyi bahasa yang digunakan untuk ekspresi verbal. Sehingga bunyi-bunyi 

bahasa yang dihasilkan berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Oleh 

karena itu, anak tunarungu memerlukan latihan artikulasi agar mereka dapat 

berbicara. Sebagaimana tertera dalam Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) 2006 tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar bagi siswa 

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) bagi Anak tunarungu disini diminta untuk bisa 

menirukan kata dan kalimat sederhana. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SLB 

Center Payakumbuh Oktober 2012, peneliti menemukan permasalah pada anak 

tunarungu yang tidak tepat pada pengucapan beberapa huruf fonem [h], [g], [k], 

[n], [r], [x]. Peneliti melakukan assesmen pada anak dengan cara menyuruh anak 

mengucapkan huruf baik itu huruf vokal dan konsonan. Untuk huruf vokal anak 

dapat mengucapkan dengan benar, untuk huruf konsonan anak juga sudah 

mampu mengucapkan namun ada beberapa konsonan yang anak belum mampu 

mengucapkan dengan baik seperti huruf [h] yang dibaca [aa], huruf [g] dibaca 

[ghe], [k] dibaca [ha], [n] dibaca [engh], [r] dibaca [eg] dan [x] dibaca [ehs]. 

Anak juga di minta untuk mengucapkan beberapa kata yang di dalam nya 

terdapat huruf konsonan yang diletakkan pada awal kata, tengah kata dan di akhir 

kata. Kata-kata yang diberikan pada anak misalnya untuk huruf [m] peneliti 
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meminta anak mengucapkan kata [mata] yang dibaca [mata] oleh anak,  [jambu] 

dibaca [jambu], [kolam] dibaca [kolam]. Untuk huruf [b] anak diminta 

mengucapkan kata [bola]  yang dibaca [bola], [ibu] dibaca [ibu], dan [jilbab] 

dibaca [jilbab]. Untuk huruf [p] pada kata [pohon] dibaca [poon], [sapi] dibaca 

[sapi], [kecap] dibaca [khecap]. Pada huruf [w] adak diminta mengucapkan kata 

[wortel] yang dibaca [wogtel], [tawon] dibaca [tawon], dan [takraw] dibaca 

[takhlaw]. Kata pada huruf [t] yaitu [tahu] dibaca [ta’u], [soto] dibaca [soto], 

dan [rambut] dibaca [ghambut]. Untuk huruf [d] anak diminta mengucapkan kata 

[dadu] dibaca [dadu], [kuda] dibaca [huda], dan [abad] dibaca [abad]. Pada 

huruf [n] kata nya adalah [nenas]  dibaca [ngas], [cinta]  dibaca [cita], [ permen] 

dibaca [pelmenhg]. Huruf [l] pada kata [lidah]  dibaca [lida], [tali] dibaca [tali], 

[apel] dibaca [apel]. Untuk huruf [k] [kambing] dibaca [khambingh], [kakak] 

dibaca [khakha], [bebek] dibaca [bebekh]. Untuk huruf [g] pada kata [gula] 

dibaca [ghula], [gigi] dibaca [nghinghi], [gudeg] dibaca [nghude]. Untuk kata 

[c] [cincin] dibaca [cicihn], [cicak] dibaca [cicah]. pada hruf [j] untuk kata 

[jambu] dibaca [jambu], [meja] dibaca [meja]. Untuk huruf [s] kata [soto] dibaca 

[soto], [sisir] dibaca [sisil], [tas] dibaca [tas]. Pada saat peneliti meminta anak 

untuk  mengucapkan kata yang menggunakan konsonan [r] seperti kata [roda] 

dibaca [ghoda], [koran] dibaca [hoghan[, dan [ember] dibaca [embe]. Disini 

dapat diketahui bahwa anak tidak bisa mengucapkan huruf R dengan tepat. 

Peneliti meminta anak menyebutkan kata-kata yang diberikan secara berulang-

ulang. Namun untuk huruf konsonan [h], [g], [k], [n], [r], [x] anak masih tidak 
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tepat dalam mengucapkannya. Sedangkan organ bicara yang dimiliki anak 

lengkap dan baik. 

Untuk memperkuat hasil assesment, peneliti melakukan wawancara 

dengan guru kelas, yang memberikan informasi bahwa anak tersebut memang 

masih belum tepat dalam pengucapan fonem [r] dan belum tepat jika disuruh 

mengucapkan kata-kata yang di dalamnya terdapat fonem [r]. Peneliti juga 

melakukan wawancara dengan orang tua, didapatkan informasi bahwa anak 

masih mengalami masalah dalam pengucapan fonem [r] dan anak susah 

mengucapkan kata-kata yang mengandung fonem [r].  

Setelah diketahui anak mengalami masalah dalam pengucapan huruf R, 

maka anak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain yang 

disebabkan kurang jelasnya pengucapan yang diucapkan anak., dan juga anak  

mengalami kesulitan dalam membaca yang diakibatkan belum tepatnya 

pengucapan huruf R pada anak. Berdasarkan permasalahan yang didapat, peneliti 

tertarik untuk meneliti apakah kemampuan pengucapan konsonan [r] pada anak 

tunarungu dapat diperbaiki. 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk membantu 

meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan R pada anak tunarungu. 

Menurut Tarmansyah (1996:143) ada beberapa metode yaitu: metode stimulasi, 

metode fonetik placemen, metode moto kinestetik, metode psiko edukatif, dan 

metode konpensasi. Disini peneliti tertarik untuk menggunakan metode fonetik 
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untuk meningkatkan kemampuan pengucapan fonem konsonan [r] pada anak 

tunarungu. 

Metode fonetik adalah metode yang menuntut anak untuk memperhatikan 

gerakan dan posisi organ bicara atau alat bicara yang lainnya, sehingga anak 

mampu mengendalikan pergerakan otot untuk memproduksi suara. Pada 

prinsipnya metode ini mengutamakan latihan gerak otot dan sendi organ bicara 

melalui instruksi-instruksi verbal dan dibantu oleh alat peraga visual sesuai 

dengan yang dikehendaki. Dalam pembelajaran bahasa indonesia selama ini guru 

mengajarkan dengan cara mengeja persuku kata. Guru juga mengajarkan kata-

kata yang mengandung fonem [r] baik di awal, di tengah dan di akhir. Guru juga 

menyuruh anak menyebutkan gambar yang diberikan mellalui metode fonetik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat 

dan melakukan sebuah penelitian tentang peningkatan pengucapan fonem [r] 

pada anak tunarungu dengan menggunakan metode fonetik dengan judul 

“Efektifitas Penggunaan Metode Fonetik Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pengucapan Konsonan [r] Pada Anak Tunarungu Sedang Kelas I Di SLB Center 

Payakumbuh”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbullah berbagai masalah yang 

dapat teridentifikasi sebagai berikut: 

1. Anak belum bisa mengucapkan konsonan [r] 
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2. Guru mengajarkan membaca kepada anak dengan memberikan suku kata 

dan menyuruh anak membaca serta menggabungkannya. 

3. Metode fonetik belum diberikan dalam melatih pengucapan fonem [r] 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelititian lebih terarah dan efektif, maka peneliti membatasi 

masalah ini pada meningkatkan kemampuan pengucapan fonem [r] diawal kata, 

ditengah kata dan diakhir kata, pada anak tunarungu sedang kelas 1 SLB Center 

Payakumbuh. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan 

masalahnya adalah: ”Apakah metode fonetik efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pengucapan fonem [r] pada anak tunarungu sedang X  kelas I di SLB 

Center Payakumbuh?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah metode fonetik 

efektif meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan R pada anak tunarungu 

sedang X kelas I di SLB Center Payakumbuh. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Guru kelas 

Sebagai acuan atau pedoman bagi guru dalam mengembangkan 

kemampuan pengucapan huruf konsonan bagi anak tunarungu sedang. 

2. Bagi anak 

Diharapkan setelah anak diberikan latihan pengucapan konsonan [r] 

dengan metode fonetik ini maka kemampuan pengucapan anak menjadi 

lebih baik dari yang sebelumnya. 

3. Peneliti  

Sebagai pedoman untuk penelitian lanjutan dengan menggunakan metode 

fonetik untuk meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan [r] pada 

anak tunarungu. 

 

 

 

 




